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Abstract. Daidzein is a soy-derived isoflavone that has been widely investigated as a potential non-hormonal 

alternative for preventing osteoporosis in postmenopausal women. This literature review aims to analyze the 

effects of daidzein supplementation on bone health based on findings from various studies. The reviewed evidence 

indicates that most studies have reported improvements in Bone Mineral Density (BMD), particularly in the 

lumbar spine, as well as favorable changes in bone remodeling biomarkers. Isoflavone supplementation has been 

associated with increased levels of bone formation markers, such as osteocalcin and bone-specific alkaline 

phosphatase (BALP), and decreased levels of bone resorption markers, such as C-terminal telopeptide of type I 

collagen (CTX), suggesting a potential osteoprotective effect. However, the findings remain inconsistent. Some 

studies have reported no statistically significant effects, potentially due to variations in dosage, intervention 

duration, and individual metabolic status. Limitations related to sample size, measurement methods, and 

population heterogeneity further restrict the generalizability of the findings. Overall, daidzein and soy isoflavones 

show potential as complementary agents for maintaining bone health in postmenopausal women. Nevertheless, 

further standardized, long-term studies are needed to establish their clinical efficacy and safety. 
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Abstrak. Daidzein merupakan isoflavon kedelai yang telah banyak diteliti sebagai alternatif non-hormonal dalam 

upaya pencegahan osteoporosis pada wanita pascamenopause. Tujuan literature review ini adalah untuk 

menganalisis efek suplementasi daidzein terhadap kesehatan tulang berdasarkan tinjauan berbagai studi. Hasil 

tinjauan menunjukkan bahwa sebagian besar studi melaporkan peningkatan Densitas Mineral Tulang (BMD), 

khususnya pada tulang belakang lumbal, serta perbaikan biomarker remodeling tulang. Suplementasi isoflavon 

dilaporkan dapat meningkatkan marker pembentukan tulang seperti osteocalcin dan BALP, serta menurunkan 

marker resorpsi tulang seperti CTX, yang mengindikasikan efek osteoprotektif. Namun, hasil yang diperoleh 

belum sepenuhnya konsisten. Beberapa studi menunjukkan hasil tidak signifikan secara statistik, yang 

kemungkinan dipengaruhi oleh variasi dosis, durasi intervensi, dan status metabolik individu. Keterbatasan dalam 

ukuran sampel, metode pengukuran, serta heterogenitas populasi juga menjadi tantangan dalam generalisasi 

temuan. Secara keseluruhan, daidzein dan isoflavon kedelai memiliki potensi sebagai agen pendukung kesehatan 

tulang pascamenopause, namun dibutuhkan penelitian lanjutan yang lebih terstandar dan jangka panjang untuk 

memastikan efektivitas dan keamanannya secara klinis. 

 

Kata kunci: Daidzein; Densitas Mineral Tulang; Isoflavon Kedelai; Kesehatan Tulang; Wanita Pascamenopause. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Osteoporosis merupakan gangguan tulang yang ditandai oleh rendahnya massa tulang dan 

melemahnya jaringan tulang, sehingga meningkatkan kerapuhan tulang serta risiko terjadinya 

patah tulang pada penderitanya (Jia et al., 2023). Osteoporosis pascamenopause menjadi salah 

satu masalah kesehatan yang serius karena dapat meningkatkan risiko patah tulang pinggul, 

yang bahkan dapat berujung pada kematian (Fink et al., 2019 dalam Jia et al., 2023). Kondisi 

ini berkaitan dengan penurunan kadar estrogen pada wanita setelah menopause yang dapat 

mempercepat kehilangan massa tulang. 
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Kedelai dan produk olahannya telah banyak mendapat perhatian dalam penelitian terkait 

pemeliharaan kesehatan tulang pada wanita menopause. Kedelai mengandung beberapa jenis 

isoflavon, yaitu genistein, daidzein, dan glisitein. Secara struktural, isoflavon memiliki 

kemiripan dengan 17β-estradiol, salah satu hormon estrogen pada wanita. Kemiripan struktur 

tersebut menjadi dasar penelitian mengenai potensi isoflavon dalam mendukung kesehatan 

tulang, terutama ketika penurunan kadar estrogen pada masa menopause meningkatkan risiko 

osteoporosis dan patah tulang. Secara global, sekitar sembilan juta kasus patah tulang terjadi 

setiap tahun, dengan jumlah kasus yang meningkat secara signifikan pada populasi dewasa dan 

lanjut usia (Liu et al., 2020). 

Daidzein merupakan salah satu isoflavon utama dalam kedelai dengan proporsi lebih dari 

40% dari total isoflavon tertentu yang dilaporkan, serta dapat dimetabolisme menjadi equol 

oleh bakteri usus pada sekitar 20–50% populasi dewasa. Metabolisme tersebut menjadi salah 

satu aspek penting dalam mengkaji manfaat kesehatan daidzein karena equol berkaitan dengan 

aktivitas biologis isoflavon (Liu et al., 2014). Sebagai fitoestrogen, daidzein memiliki beragam 

aktivitas farmakologis, termasuk aktivitas antihemolitik, antioksidan, dan antiinflamasi. 

Senyawa ini dapat ditemukan dalam kedelai maupun berbagai produk olahannya, seperti 

formula bayi berbasis kedelai, tepung kedelai, protein kedelai bertekstur, isolat protein kedelai, 

tahu, tempe, dan miso. Selain itu, daidzein telah diteliti terkait potensinya dalam mendukung 

penanganan berbagai kondisi kesehatan yang berhubungan dengan estrogen, antara lain kanker 

payudara, kanker prostat, diabetes, osteoporosis, dan penyakit kardiovaskular (Alshehri et al., 

2021). 

Sejumlah penelitian telah mengkaji potensi daidzein dan senyawa isoflavon lainnya 

dalam mendukung kesehatan tulang. Karieb et al. (2016) melaporkan bahwa vitamin K2 yang 

diinduksi oleh genistein, coumestrol, dan daidzein dapat meningkatkan mineralisasi tulang 

secara signifikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa senyawa-senyawa tersebut berpotensi 

berperan dalam proses pembentukan tulang, khususnya setelah wanita memasuki masa 

menopause. Penelitian lain oleh Salam et al. (2016) menemukan bahwa suplementasi ekstrak 

kedelai utuh yang mengandung daidzein, glisitein, dan genistein dapat meningkatkan kepadatan 

mineral tulang (bone mineral density/BMD), terutama pada tulang pinggul. Selain itu, 

peningkatan penanda pembentukan tulang (osteocalcin/OC) dan perbaikan profil lipid juga 

dilaporkan setelah pemberian intervensi. 

Berdasarkan uraian tersebut, kajian literatur ini dilakukan untuk menganalisis efektivitas 

daidzein terhadap kesehatan tulang, khususnya pada wanita pascamenopause. Kajian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai potensi daidzein dalam mendukung 
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pemeliharaan kesehatan tulang serta menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut terkait 

pemanfaatannya sebagai pendekatan pendukung dalam pencegahan osteoporosis 

pascamenopause. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Osteoporosis merupakan gangguan tulang yang ditandai dengan penurunan massa dan 

kekuatan tulang sehingga meningkatkan risiko kerapuhan dan patah tulang. Kondisi ini sering 

terjadi pada wanita pascamenopause akibat penurunan kadar estrogen yang berperan dalam 

menjaga keseimbangan pembentukan dan resorpsi tulang. Ketika kadar estrogen menurun, 

proses resorpsi tulang dapat berlangsung lebih cepat sehingga kepadatan tulang berkurang dan 

risiko osteoporosis meningkat (Jia et al., 2023). Kondisi tersebut mendorong penelitian 

mengenai berbagai senyawa alami yang berpotensi membantu menjaga kesehatan tulang, salah 

satunya isoflavon yang terkandung dalam kedelai. 

Kedelai mengandung beberapa jenis isoflavon, antara lain daidzein, genistein, dan 

glisitein. Di antara senyawa tersebut, daidzein menjadi salah satu senyawa yang menarik untuk 

dikaji karena termasuk fitoestrogen, yaitu senyawa alami dari tumbuhan yang memiliki 

kemiripan struktur dengan hormon estrogen. Daidzein juga dapat dimetabolisme menjadi equol 

melalui aktivitas bakteri usus, tetapi kemampuan tersebut hanya dimiliki oleh sebagian 

individu. Perbedaan metabolisme ini dapat memengaruhi respons tubuh terhadap daidzein 

sehingga manfaatnya tidak selalu sama pada setiap orang (Liu et al., 2014). Selain memiliki 

aktivitas fitoestrogenik, daidzein juga dilaporkan mempunyai aktivitas antioksidan dan 

antiinflamasi yang mendukung penelitian lebih lanjut mengenai potensinya bagi kesehatan 

(Alshehri et al., 2021). 

Potensi daidzein dalam menjaga kesehatan tulang berkaitan dengan kemungkinan 

pengaruhnya terhadap proses pembentukan dan resorpsi tulang. Penelitian Karieb et al. (2016) 

melaporkan bahwa vitamin K2 yang diinduksi oleh genistein, coumestrol, dan daidzein dapat 

meningkatkan mineralisasi tulang secara signifikan. Temuan tersebut menunjukkan adanya 

potensi keterlibatan senyawa-senyawa tersebut dalam proses pembentukan mineral tulang. 

Hasil yang sejalan juga dilaporkan oleh Salam et al. (2016), yang menemukan bahwa 

suplementasi ekstrak kedelai utuh yang mengandung daidzein, genistein, dan glisitein dapat 

meningkatkan kepadatan mineral tulang (bone mineral density/BMD), terutama pada tulang 

pinggul. Penelitian tersebut turut melaporkan peningkatan osteocalcin sebagai penanda 

pembentukan tulang serta perbaikan profil lipid setelah intervensi. Meskipun demikian, karena 
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intervensi tersebut menggunakan ekstrak kedelai dengan beberapa jenis isoflavon, hasilnya 

belum dapat digunakan untuk memastikan pengaruh daidzein secara terpisah. 

Untuk mengetahui pengaruh daidzein terhadap kesehatan tulang, penilaian dapat 

dilakukan melalui pengukuran BMD dan pemeriksaan biomarker remodeling tulang. BMD 

memberikan gambaran mengenai kepadatan mineral tulang pada bagian tertentu, seperti tulang 

belakang lumbal dan pinggul. Sementara itu, biomarker remodeling tulang membantu 

menggambarkan aktivitas pembentukan dan resorpsi tulang. Osteocalcin dan bone-specific 

alkaline phosphatase (BALP) merupakan penanda pembentukan tulang, sedangkan C-terminal 

telopeptide of type I collagen (CTX) digunakan sebagai penanda resorpsi tulang. Perubahan 

pada parameter tersebut dapat membantu menjelaskan respons tulang setelah pemberian 

intervensi. Dengan mempertimbangkan BMD dan biomarker tulang, pengaruh suplementasi 

daidzein dapat dikaji secara lebih menyeluruh, tidak hanya berdasarkan perubahan kepadatan 

tulang, tetapi juga berdasarkan aktivitas remodeling tulang. 

Berdasarkan temuan tersebut, daidzein dan isoflavon kedelai berpotensi menjadi 

pendekatan pendukung dalam menjaga kesehatan tulang pada wanita pascamenopause. Namun, 

hasil penelitian yang tersedia perlu ditelaah secara menyeluruh karena perbedaan dosis, durasi 

intervensi, karakteristik peserta, dan kemampuan metabolisme isoflavon dapat memengaruhi 

hasil yang diperoleh. Selain itu, temuan dari penelitian yang menggunakan kombinasi isoflavon 

perlu dibedakan dari hasil penelitian yang secara khusus menguji daidzein. Oleh karena itu, 

literature review ini dilakukan untuk menganalisis bukti penelitian mengenai efektivitas 

daidzein terhadap kesehatan tulang, khususnya pada wanita pascamenopause, sekaligus 

mengidentifikasi potensi manfaat dan keterbatasan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk mengkaji efek daidzein yang 

terkandung dalam kedelai terhadap kesehatan tulang pada wanita pascamenopause. Proses 

pencarian dan pemilihan artikel dilakukan dengan mengacu pada pedoman Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Literatur diperoleh melalui tiga 

basis data elektronik, yaitu PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar, dengan menggunakan 

kombinasi kata kunci “daidzein”, “bone”, dan “soy isoflavones” untuk menemukan artikel yang 

relevan dengan topik penelitian. 

Artikel yang dipilih harus memenuhi kriteria inklusi, yaitu ditulis dalam bahasa Inggris, 

tersedia dalam bentuk teks lengkap (full text), serta menggunakan desain penelitian 

eksperimental, randomized controlled trial (RCT), dan/atau clinical trial. Penelitian juga 
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dibatasi pada populasi wanita pascamenopause dengan daidzein sebagai variabel bebas dan 

kesehatan tulang (bone health) sebagai variabel terikat. 

Selanjutnya, artikel yang diperoleh melalui proses pencarian diseleksi berdasarkan 

kesesuaiannya dengan kriteria yang telah ditetapkan. Artikel yang tidak memenuhi kriteria 

inklusi dikeluarkan dari proses seleksi dan dimasukkan ke dalam kriteria eksklusi. Artikel yang 

lolos seleksi kemudian ditelaah dan dianalisis berdasarkan isi serta relevansinya dengan tujuan 

penelitian. Berdasarkan keseluruhan proses pencarian, seleksi, dan penelaahan, diperoleh lima 

artikel yang memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut. Tahapan pemilihan artikel dalam 

penelitian ini disajikan dalam diagram alir PRISMA. 

 

Gambar 1. Diagram Alir PRISMA. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Review Artikel Efek Soy Isoflavon Daidzein terhadap Kesehatan Tulang pada 

Wanita Menopause. 

Author Desain 

Studi 

Populasi Intervensi Pembanding Outcome Waktu 

(Liu et al., 

2020) 

Double-blind, 

randomized 

controlled trial 

270 wanita 

post-menopause 

usia 45-71 

tahun di China 

1. Kedelai 

utuh (40 g 

tepung 

kedelai) 

2. Daidzein 

(40 g susu 

bubuk low-fat 

+ 63 mg 

daidzein) 

Plasebo (40 g 

susu bubuk 

rendah lemak) 

Tidak ada 

perubahan 

signifikan pada 

marker turnover/ 

pembentukan 

tulang (CTX, 

BALP, OC, 

P1NP) maupun 

marker inflamasi 

(IL-6, TNF-α, 

CRP) di antara 

kelompok. 

6 bulan 
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(Lee et al., 

2017) 

Randomized, 

doble-blind, 

controlled 

clinical trial 

87 wanita post-

menopause usia 

45-60 tahun di 

Korea 

Suplemen 

isoflavon 70 

mg (38 mg 

glisitin, 20 mg 

daidzein, 12.4 

genistin) 

Plasebo Peningkatan 

marker 

pembentukan 

tulang (BALP 

+6.3%, OC 

+9.3%, p<0.01), 

dan tidak terdapat 

efek signifikan 

pada marker 

resorpsi tulang 

(CTX, NTX). 

12 

minggu 

(Nayeem et 

al., 2019) 

Randomized, 

double-blind 

, placebo-

controlled 

197 wanita pra-

menopause usia 

30-42 tahun di 

Houston-

Galveston, 

Texas 

Suplemen 

isoflavon (30 mg 

daidzein, 30 mg 

genistein, 8.3 mg 

glycetein) 

Plasebo Soy isoflavon 

menurunkan whole 

body BMD (bone 

mineral density) 

saat kadar Ca 

rendah (-0.113), 

dan meningkat 

saat kadar Ca 

tinggi (+0.033) 

2 tahun 

(Tai et al., 

2012) 

Randomized 

double-blind 

place-

controlled 

431 wanita 

post-menopause 

usia 45-65 

tahun di 

Taiwan 

Suplementasi 

isoflavon 

(genistein & 

daidzein) 300 

mg/hari 

Plasebo Isoflavon dengan 

daidzein 42.5% 

menurunkan BMD 

lumbar & femur, 

dan tidak 

signifikan jika 

dibandingkan 

dengan kelompok 

plasebo (p=0.42 & 

p=0.39). 

2 tahun 

(Turhan et 

al., 2008) 

Single-blind, 

placebo-

controlled 

randomized 

90 wanita post-

menopause usia 

42-59 tahun di 

Suplemen 

isoflavon (29.8 

genistein, 7.8 mg 

daidzein, 

2.4 mg 

Plasebo Dosis rendah soy-

isoflavon 

meningkatkan 

BMD lumbar dan 

marker 

3 bulan 

 Berdasarkan lima penelitian yang ditelaah, pengaruh suplementasi daidzein dan 

isoflavon kedelai terhadap kesehatan tulang menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa 

penelitian melaporkan adanya perubahan pada penanda pembentukan tulang, sedangkan 

penelitian lainnya tidak menemukan perbedaan yang signifikan pada biomarker maupun 

densitas mineral tulang (bone mineral density/BMD) dibandingkan dengan kelompok plasebo. 

Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa respons terhadap suplementasi isoflavon dapat 

bervariasi, bergantung pada jenis intervensi, dosis, durasi pemberian, dan karakteristik populasi 

yang diteliti. 
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 Liu et al. (2020) melakukan penelitian terhadap 270 wanita pascamenopause berusia 

45–71 tahun di China menggunakan desain double-blind randomized controlled trial selama 

enam bulan. Penelitian ini membandingkan pemberian kedelai utuh sebanyak 40 g tepung 

kedelai, suplementasi 63 mg daidzein yang diberikan bersama 40 g susu bubuk rendah lemak, 

dan plasebo berupa 40 g susu bubuk rendah lemak. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat 

perubahan yang signifikan pada penanda pembentukan dan turnover tulang, meliputi CTX, 

BALP, osteocalcin (OC), dan P1NP, maupun pada penanda inflamasi IL-6, TNF-α, dan CRP 

antarkelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa pemberian daidzein maupun kedelai utuh 

selama enam bulan belum memperlihatkan pengaruh yang signifikan terhadap parameter yang 

diukur dalam penelitian tersebut. 

 Hasil yang berbeda ditemukan oleh Lee et al. (2017) dalam penelitian terhadap 87 

wanita pascamenopause berusia 45–60 tahun di Korea. Melalui randomized double-blind 

controlled clinical trial selama 12 minggu, peserta diberikan suplemen isoflavon sebanyak 70 

mg yang terdiri atas 38 mg glisitein, 20 mg daidzein, dan 12,4 mg genistin, sedangkan 

kelompok pembanding menerima plasebo. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan BALP 

sebesar 6,3% dan OC sebesar 9,3% dengan nilai p kurang dari 0,01. Kedua parameter tersebut 

merupakan penanda yang berkaitan dengan pembentukan tulang. Namun, suplementasi tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penanda resorpsi tulang, yaitu CTX dan NTX. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa suplementasi isoflavon berpotensi memengaruhi aktivitas 

pembentukan tulang, meskipun perubahan tersebut belum disertai bukti adanya penurunan 

resorpsi tulang berdasarkan parameter yang diukur. Karena suplemen yang digunakan 

mengandung beberapa jenis isoflavon, peningkatan tersebut juga belum dapat dikaitkan secara 

khusus dengan daidzein. 

 Sementara itu, Nayeem et al. (2019) meneliti 197 wanita pramenopause berusia 30–42 

tahun di wilayah Houston–Galveston, Texas, selama dua tahun dengan desain randomized 

double-blind placebo-controlled trial. Intervensi yang diberikan berupa suplemen isoflavon 

yang mengandung 30 mg daidzein, 30 mg genistein, dan 8,3 mg glisitein. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perubahan whole-body BMD berkaitan dengan status kalsium peserta. 

Pada peserta dengan kadar kalsium rendah, suplementasi isoflavon dikaitkan dengan penurunan 

BMD sebesar −0,113, sedangkan pada peserta dengan kadar kalsium tinggi ditemukan 

perubahan sebesar +0,033. Temuan ini menunjukkan bahwa status kalsium berpotensi 

memengaruhi respons terhadap suplementasi isoflavon. Meskipun demikian, karena penelitian 

ini melibatkan wanita pramenopause, hasilnya tidak dapat langsung digeneralisasikan pada 
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wanita pascamenopause. Selain itu, angka perubahan tersebut perlu diinterpretasikan 

berdasarkan satuan pengukuran dan analisis statistik yang dilaporkan dalam artikel aslinya. 

 Penelitian Tai et al. (2012) melibatkan 431 wanita pascamenopause berusia 45–65 tahun 

di Taiwan dengan desain randomized double-blind placebo-controlled trial selama dua tahun. 

Peserta menerima suplementasi isoflavon sebesar 300 mg per hari yang mengandung genistein 

dan daidzein, sedangkan kelompok kontrol menerima plasebo. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kelompok yang menerima isoflavon dengan kandungan daidzein sebesar 42,5% 

mengalami penurunan BMD pada tulang belakang lumbal dan femur. Namun, perbedaan hasil 

antara kelompok intervensi dan kelompok plasebo tidak signifikan secara statistik, dengan nilai 

p masing-masing 0,42 dan 0,39. Hasil tersebut menunjukkan bahwa suplementasi isoflavon 

dalam dosis dan durasi yang digunakan belum memberikan bukti yang cukup mengenai 

manfaatnya terhadap BMD pada populasi penelitian tersebut. Temuan ini sekaligus 

memperlihatkan bahwa pemberian isoflavon dalam jumlah yang relatif tinggi tidak selalu 

diikuti oleh peningkatan kepadatan tulang yang signifikan. 

 Di sisi lain, Turhan et al. (2008) meneliti 90 wanita pascamenopause berusia 42–59 

tahun menggunakan desain single-blind randomized placebo-controlled trial selama tiga bulan. 

Intervensi berupa suplemen isoflavon dengan kandungan genistein, daidzein, dan glisitein 

dibandingkan dengan plasebo. Berdasarkan data pada tabel, pemberian isoflavon dosis rendah 

dilaporkan meningkatkan BMD tulang belakang lumbal dan penanda pembentukan tulang. 

Hasil tersebut memberikan indikasi bahwa suplementasi isoflavon berpotensi mendukung 

kesehatan tulang pada wanita pascamenopause. Akan tetapi, interpretasi temuan ini perlu 

mempertimbangkan besarnya perubahan, signifikansi statistik, serta rincian dosis yang 

digunakan. Informasi tersebut perlu diperiksa kembali pada artikel asli sebelum digunakan 

untuk menyimpulkan efektivitas intervensi. 

 Secara keseluruhan, kelima penelitian memperlihatkan bahwa pengaruh suplementasi 

daidzein dan isoflavon kedelai terhadap kesehatan tulang belum menunjukkan hasil yang 

konsisten. Lee et al. (2017) melaporkan peningkatan penanda pembentukan tulang, sedangkan 

Liu et al. (2020) tidak menemukan perubahan signifikan pada biomarker tulang maupun 

inflamasi. Tai et al. (2012) juga tidak menemukan perbedaan BMD yang signifikan 

dibandingkan dengan kelompok plasebo, sementara Nayeem et al. (2019) menunjukkan bahwa 

perubahan BMD dapat berbeda berdasarkan status kalsium, meskipun penelitiannya dilakukan 

pada wanita pramenopause. Di sisi lain, hasil Turhan et al. (2008) memberikan indikasi adanya 

peningkatan BMD tulang belakang lumbal setelah pemberian isoflavon dosis rendah. 
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 Perbedaan temuan tersebut dapat berkaitan dengan variasi dosis, lama intervensi, 

komposisi suplemen, status nutrisi, serta karakteristik peserta. Selain itu, sebagian besar 

penelitian menggunakan kombinasi beberapa jenis isoflavon, sehingga pengaruh daidzein 

secara individual belum dapat dipastikan. Dengan demikian, bukti yang tersedia menunjukkan 

adanya potensi isoflavon kedelai dalam memengaruhi metabolisme tulang, tetapi belum cukup 

untuk menyimpulkan bahwa daidzein secara konsisten meningkatkan BMD pada wanita 

pascamenopause. Penelitian lanjutan dengan dosis yang terstandar, pengukuran BMD dan 

biomarker tulang yang konsisten, serta pengendalian faktor nutrisi diperlukan untuk 

memperjelas efektivitas daidzein dalam mendukung kesehatan tulang. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Secara umum, suplementasi daidzein dan isoflavon kedelai berpotensi memengaruhi 

metabolisme tulang pada wanita pascamenopause, terutama melalui perubahan penanda 

pembentukan tulang. Namun, pengaruhnya terhadap penanda resorpsi tulang dan kepadatan 

mineral tulang (bone mineral density atau BMD) masih menunjukkan hasil yang beragam. Oleh 

karena itu, efektivitas daidzein dalam menjaga kesehatan tulang belum dapat disimpulkan 

secara pasti. Penelitian lebih lanjut dengan desain yang terstandar dan durasi pengamatan yang 

memadai diperlukan untuk memastikan manfaat serta efektivitas jangka panjang daidzein, 

khususnya pada wanita pascamenopause. 
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